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RINGKASAN

RIL.ITA, Potensi Sumber Pakan Lebah Madu Apis mellifera di Kampus (4
Universitas Muhammadiyah Palembang Desa Pulau Semambu Kecamatan
Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatera Selatan (dibimbing oleh
DELFY LENSARI dan AGUS SUKARYANTO).

Kampus C Universitas Muhammadiyah Palembang (UMP) merupakan suatu
lahan yang dimiliki oleh Universitas Muhammadiyah Palembang, yang di
dalamnya terdapat budidaya lebah madu Apis mellifera. Kampus C UM
Palembang memiliki luasan 74,06 ha terdiri dari semak belukar, perkebunan Sawit
(Elaeis guineensis) kebun Belimbing (Averrhoa carambola) dan kebun Jeruk
(Citrus sp) serta buah-buahan lainnya yang dapat menyediakan nektar dan polen
sebagai pakan lebah Apis mellifera. Dengan demikian, Kampus C dapat
difungsikan sebagai habitat untuk usaha budidaya lebah madu. Adapun tujuan
dari penelitian ini adalah menganalisis sebaran jenis vegetasi yang menjadi
sumber pakan lebah madu Apis mellifera di Kampus C UM Palembang,
menganalisis keanekaragaman dan kekayaan jenis vegetasi yang ada di Kampus C
UM Palembang serta menganalisis karakteristik habitat untuk mendukung
pertumbuhan dan produktivitas koloni lebah madu Apis mellifera di Kampus C
UM Palembang. Penelitian ini menggunakan metode penelitian campuran yang
mengkombinasikan bentuk kualitatif deskriptif dan kuantitatif. Hasil penelitian
adalah sebaran populasi pada klaster belukar yang mendominasi terdapat jenis
Akasia (Acacia mangium), Pulai (dlstonia scholaris), dan Gelam (Melaleuca
cajuputi). Pada klaster kebun sawit terdapat jenis Sawit (Elaeis guineensis). Pada
Kklaster kebun buah jenis Akasia (Acacia mangium). Keanekaragaman jenis (H’)

pada klaster belukar masuk pada kategori sedang. Kekayaan jenis pada klaster
belukar masuk pada kategori kekaayan jenis tinggi. Pada klaster kebun sawit
H’masuk pada kategori keanekaragaman sedang, sedangkan kekayaan jenis pada
klaster ini dikategorikan kekayaan jenis tinggi, H* klaster kebun buah termasuk
dalam kategori tinggi. Kekayaan jenis klaster belukar dikategorikan tinggi. Dalam

mengembangkan usaha budidaya lebah madu Apis mellifera, Kampus C UMP
menunjukkan potensi yang signifikan untuk dijadikan lokasi budidaya lebah madu
Apis mellifera karena adanya dukungan dari ketersediaan pakan yang memadai
serta kondisin lingkungan yang cocok untuk pengembangan dan produktivitas

lebah madu Apis mellifera.



SUMMARY

RILITA, T!le pf)tential Feed Source for Apis mellifera Honey Bees on
Campus C, Umversnas. Muhammadiyah Palembang, Pulau Semambu Village,
North Indralaya Subdistrict, Ogan Ilir Regency, South Sumatra Province
(supervised by DELFY LENSARI and AGUS SUKARYANTO).

Campus C of Universitas Muhammadiyah Palembang (UMP) is a land area
owm?d by Universitas Muhammadiyah Palembang, within which there is an A4pis
mellifera honey bee cultivation. Campus C of UM Palembang has an area of
74.(?6 hectares consisting of shrubs, Oil Palm (Elaeis guineensis) plantations, Star
Fruit (4verrhoa carambola) orchards, and Citrus (Citrus sp) orchards, as well as
other fruits that can provide nectar and pollen as feed for Apis mellifera bees.
Thus, Campus C can function as a habitat for honey bee cultivation businesses.
The objectives of this research are to analyze the distribution of vegetation types
that serve as feed sources for Apis mellifera honey bees on Campus C of UM
Palembang, to analyze the diversity and richness of vegetation types present on
Campus C of UM Palembang, and to analyze the habitat characteristics to support
the growth and productivity of Apis mellifera honey bee colonies on Campus C of
UM Palembang. This research uses a mixed research method that combines
descriptive qualitative and quantitative forms. The population distribution in the
shrub cluster includes Acacia (Acacia mangium), Pulai tree (4istonia scholaris),
and Gelam tree (Melaleuca cajuputi). In the oil palm plantation cluster, the
species found is Oil Palm (Elaeis guineensis). In the fruit orchard cluster, the
species found is Acacia (dcacia mangium). The species diversity (H') in the shrub
cluster falls into the medium category. The species richness in the shrub cluster
falls into the high species richness category. In the oil palm plantation cluster, H'
falls into the medium diversity category, while the species richness in this cluster
is categorized as high species richness. The H' of the fruit orchard cluster is in the
high category. The species richness of the sh.rub.cluster.ls categorized as high. In
developing an Apis mellifera honey bee cultivation business, Campus C of UMP
shows significant potential to be used as a location for Apis m.e.lleera honey bee
cultivation due to the support of adequate feed ava1.la.b1hty and suitable
environmental conditions for the development and productivity of Apis mellifera

honey bees.
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BAB |I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Budidaya lebah merupakan salah satu kegiatan pemanfaatan Hasil Hutan
Bukan Kayu (HHBK) berupa madu. Budidaya lebah madu dapat memberikan
manfaat ekonomi dengan pemanfaatan produk yang dihasilkan berupa madu,
royal jelly, tepung sari (bee polen), lilin, perekat (propolis) dan racun madu.
Selain itu juga budidaya lebah madu dapat memberikan manfaat ekologi dalam
menjaga kelestarian sumber daya hutan yaitu dengan peningkatan produktivitas
tanaman melalui simbiosis mutualisme yang saling menguntungkan antara
tanaman dan lebah madu karena dalam mencari makanan lebah madu akan
membantu proses penyerbukan bunga tanaman (Fatma et al., 2017).

Sejak ribuan tahun lalu, tepatnya 3000 tahun Sebelum Masehi, bangsa
Mesir sudah melakukan budidaya lebah madu. Di Indonesia, budidaya lebah madu
secara modern dimulai pada tahun 1941 oleh Rijken seorang bangsawan Belanda
(Rompas et al.,2023). Lebah madu yang dapat dikembangkan pada daerah tropis
khususnya di Indonesia diantaranya lebah madu jenis Trigona sp atau lebah
kelulut, lebah jenis ini tidak memiliki sengatan dan memiliki perawakan yang
kecil sehingga dapat menjangkau berbagai ukuran bunga sehingga menghasilkan
rasa yang kompleks dan unik (Putri, 2024).

Apis cerana Fabricius merupakan lebah asli Asia, penyebarannya dimulai
dari Cina, Afganistan, Jepang kemudian sampai ke Indonesia. Masyarakat Maluku
menamai lebah Apis cerana dengan sebutan Niri Gula. Apis cerana memiliki sifat
ganas dan produksi madunya tidak terlalu banyak yaitu 6-12 kg/tahun/koloni,
Apis cerana memiliki perawakan kecil dan suka berpindah tempat, tetapi memiliki
daya tahan terhadap serangan hama dan penyakit, biasanya terdapat pada cabang-
cabang pohon tinggi dan pada tebing-tebing bebatuan (Rompas et al.,2023).

Apis dorsata Fabricius seringkali dikenal dengan sebutan lebah hutan atau

lebah liar. Lebah jenis ini sangat sulit untuk dibudidayakan karena memiliki



karakter yang sangat ganas dan sengat yang sangat berbahaya. Sarang lebahnya
biasanya terdapat pada cabang-cabang pohon tinggi dan pada tebing-tebing
bebatuan (Rompas et al.,2023).

Spesies lebah madu yang paling dikenal dan memiliki penyebaran yang
luas adalah jenis Apis mellifera. Lebah madu Apis mellifera berasal dari daerah
subtropis, yaitu benua Eropa. Apis mellifera di Indonesia pertama Kali
didatangkan pada tahun 1972 oleh Australian Freedom For Hunger Campaign
Comitee (AFFHC) yang menyumbangkan sebanyak 25 koloni lebah Apis
mellifera kepada Pusat Perlebahan Apiari Pramuka. Sumbangan tersebut menjadi
asal mula pengembangan peternak lebah modern di Indonesia (Sari, 2019).

Menurut Hidayat (2018), para peternak lebah memilih lebah jenis ini
karena daya adaptasinya yang tinggi terhadap berbagai keadaan iklim, tidak
agresif atau lebih jinak dan produksi madu yang tinggi. Apis mellifera merupakan
salah satu serangga yang memiliki peranan penting pada penyerbukan tanaman
karena memiliki perawakan yang lebih besar dari jenis lebah madu lainnya. Sari
et al, (2020) menyatakan bahwa, Apis mellifera memiliki badan khusus untuk
menampung polen (pollen base) sehingga polen yang dibawa oleh lebah menjadi
banyak, semakin banyak polen terbawa maka semakin banyak pula putik yang
terserbuki, hal ini sangat menguntungkan untuk proses penyerbukan tanaman dan
tentunya dapat meningkatkan produksi jumlah biji dan bobot buah yang
dihasilkan. Budidaya lebah madu juga merupakan alternatif yang dapat
dikembangkan guna mengurangi konservasi hutan. Berdasarkan aspek ekologi
budidaya lebah madu memberikan manfaat tidak langsung (Indirect benefits)
yang berkaitan dengan proses pelestarian lingkungan dan sumber daya hutan dan
produktivitas tanaman (Fauzan dan Ramadhan, 2024).

Setiawan (2016) menyatakan lebah madu Apis mellifera memerlukan
makanan yang banyak, sehingga diperlukan perawatan dan pemindahan lokasi
ternak jika masa pembungaan sudah habis . Peternak lebah melakukan budidaya
lebah madu Apis mellifera secara berpindah-pindah dari satu lokasi ke lokasi
lainnya mengikuti musim pembungaan tanaman sumber pakan lebah (Sari, 2019).

Lokasi budidaya yang berpindah-pindah dilakukan dengan tujuan penyesuaian



lingkungan dengan kebutuhan lebah terutama penyediaan sumber pakan lebah
yang banyak bagi lebah madu Apis mellifera (Hidayatul, 2022).

Hidayatul (2022) menyatakan potensi tanaman pakan lebah madu di
Indonesia dipercaya cukup besar, + 25.000 tanaman berbunga tumbuh dan
berkembang dengan baik di Indonesia dan keberagaman jenis tanaman yang
sangat besar memungkinkan ketersediaan nektar dan polen yang cukup di
sepanjang tahun. Kelimpahan sumber pakan dan ketersediaan tanaman pakan
lebah (bee forages) merupakan faktor utama yang menentukan keberhasilan usaha
budidaya perlebahan (Erwan et al.,2022).

Kampus C Universitas Muhammadiyah Palembang (UMP) merupakan
suatu lahan yang dimiliki oleh Universitas Muhammadiyah palembang, yang di
dalamnya terdapat budidaya lebah madu Apis mellifera. Kampus C UMP
memiliki luasan 74,06 ha terdiri dari semak belukar, perkebunan Sawit (Elaeis
guineensis) kebun Belimbing (Averrhoa carambola) dan kebun Jeruk (Citrus sp)
serta buah-buahan lainnya yang dapat menyediakan nektar dan polen sebagai
pakan lebah Apis mellifera. Dengan demikian, Kampus C dapat difungsikan
sebagai habitat untuk usaha budidaya lebah madu, namun belum ada data yang
menunjukkan bahwa memenuhi sebagai sumber pakan lebah madu Apis mellifera.
Oleh karena itu maka penting dilakukan penelitian mengenai potensi sumber
pakan lebah madu Apis mellifera di Kampus C UM Palembang untuk mengetahui
sebaran populasi, keanekaragaman dan kekayaan sumber pakan serta mengetahui

karakteristik habitat untuk budidaya lebah madu Apis mellifera.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas terbentuk beberapa rumusan masalah yang

melatar belakangi penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana sebaran populasi jenis-jenis vegetasi yang menjadi sumber
pakan lebah madu Apis mellifera di Kampus C Universitas
Muhammadiyah Palembang ?

2. Bagaimana keanekaragaman dan kekayaan jenis vegetasi yang ada di
Kampus C Universitas Muhammadiyah Palembang ?



3. Bagaimana karakteristik habitat di Kampus C Universitas Muhammadiyah

Palembang ?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Menganalisis sebaran jenis-jenis vegetasi yang menjadi sumber pakan
lebah madu Apis mellifera di Kampus C Universitas Muhammadiyah
Palembang.

Menganalisis keanekaragaman dan kekayaan jenis vegetasi yang ada di
Kampus C Universitas Muhammadiyah Palembang.

Menganalisis karakteristik habitat untuk mendukung pertumbuhan dan
produktivitas koloni lebah madu Apis mellifera di Kampus C Universitas

Muhammadiyah Palembang ?

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan manfaat bagi

orang lain. Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:

1.

Sebagai informasi mengenai jenis tanaman yang menjadi sumber pakan
lebah madu Apis mellifera di Kampus C Universitas Muhammadiyah

Palembang.

. Sebagai pedoman pembuatan habitat yang sesuai bagi lebah, sehingga dapat

menjadi dasar pengembangan budidaya lebah madu yang efisien dan
berkelanjutan.
Sebagai sumber referensi dan wawasan untuk penelitian lebih lanjut

mengenai lebah madu Apis mellifera.
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